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Abstract

Currently, the world is undergoing a shift to the age of society 5.0, where all aspects
of human life depend on information technology. The paradigm of education has
changed in the era of society 5,0, which is centered on the creation of knowledge and
the innovative use of knowledge. Students are required to have critical thinking skills,
communication, collaboration, creativity, adaptive skills, and technological skills.
Therefore, to address the technological challenges of learning models also undergo
increases. One of them with project-based learning is a learning model that prioritizes
students as subjects or centres of learning. Students are called student centers and
teachers are called facilitators. In this learning, the ultimate goal to be achieved is to
be able to produce areal product. The aim of this research is to identify concepts and
analyze the impact of Project Based Learning (PBP) on the development of creativity
and collaborative skills. This research is expected to be motivating in learning. This
research is qualitative descriptive research using the methodology of literary study.
Research results show that student creativity is significantly influenced by project-
based learning. Project-based learning teaches students to think luwes, think
creative, innovate, collaborative, evaluative, and communication skills.
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Abstrak
Saat ini, dunia sedang mengalami pergeseran ke era masyarakat 5.0, di mana semua
aspek kehidupan manusia bergantung pada teknologi informasi. Paradigma
pendidikan telah berubah di era society 5.0, yang berpusat pada pembuatan
pengetahuan dan penggunaan pengetahuan yang inovatif. Siswa dituntut memiliki
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, keterampilan
adaptasi, dan keterampilan teknologi. Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan
teknologi model pembelajaran juga mengalami peningkatan. Salah satunya dengan
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang mengutamakan
siswa sebagai subjek atau pusat pembelajaran. Siswa disebut sebagai pusat siswa dan
guru disebut sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran ini tujuan akhir yang harus
dicapai yaitu mampu menghasilkan sebuah produk nyata. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsep dan menganalisis dampak Pembelajaran Berbasis Proyek
(PBP) terhadap pengembangan kreativitas dan kemampuan kolaboratif. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi motivasi dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metodel studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kreativitas siswa secara signifikan dipengaruhi oleh
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek mengajarkan siswa
untuk berpikir luwes, berpikir kreatif, Inovatif, Kemampuan kolaboratif, evaluasi, dan
kemampuan komunikasi.
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kreativitas, Kolaboratif.

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi, kurikulum pendidikan terus berkembang
(Sitopu et al., 2024; Afni et al., 2024). Kurikulum berfungsi sebagai dasar pendidikan, bukan
hanya rencana pelajaran yang dibuat oleh pemerintah untuk diterapkan di sekolah. Kualitas
pendidikan merupakan penentu perkembangan suatu bangsa (Antika et al., 2024; Tubagus
et al., 2023; Aslan & Shiong, 2023; Muharrom et al., 2023). Untuk mencapai hasil yang
diinginkan, sangat penting untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif
yang merangkul paradigma baru era digital (Nurhayati et al., 2023; Nurdiana et al., 2023).
Sebagai ukuran untuk menentukan pencapaian pembelajaran, tujuan harus dicapai.
Pembelajaran paradigma baru berfokus pada peningkatan kemampuan dan
pengembangan nilai karakter yang sesuai dengan Pancasila. Guru harus menyadari
pentingnya menerapkan model pembelajaran inovatif dengan media pembelajaran
berbasis teknologi dalam pengajaran (Semarang et al., 2022; Erwan et al., 2023).

Paradigma baru dibedakan dari paradigma lama dengan hal-hal berikut: (a)
pembelajaran berlangsung dari bawah ke atas; (b) siswa secara aktif menemukan konsep



dan prinsip dengan bantuan pengajar; (c) siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan
melalui pengalaman pribadi; (d) penekanan yang lebih besar diberikan pada peran siswa
dalam proses pembelajaran; dan (e) pembelajaran lebih beragam dan siswa diberi
kesempatan untuk berkolaborasi dan mempresentasikan hasil temuan mereka. Sampai
saat ini, pembelajaran dengan menggunakan paradigma lama belum dapat menghasilkan
hasil pendidikan yang sesuai dengan harapan, oleh karena itu diperlukan paradigma baru
untuk mencapai tujuan pendidikan (Sinaga, 2018; Sarmila et al., 2023; Sulastri et al., 2023).
Paradigma baru dunia pembelajaran mendefinisikan cara bertindak atau melakukan
sesuatu dengan bergantung pada kegiatan berpikir dalam batas tertentu agar dapat
mengubah tingkah laku manusia yang agak stabil.

Kunci dari paradigma baru kurikulum pembelajaran mandiri ini adalah pengajaran
yang berpusat pada siswa (Aslan, 2023). Berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas adalah titik fokus utama dari model pembelajaran paradigma baru abad ke-21 ini.
Selain merancang model-model inovatif yang memenuhi kebutuhan siswa dan memberikan
otonomi kepada para pengajar, para pengajar juga harus mampu mengimplementasikan
berbagai model tersebut untuk memfasilitasi pembelajaran yang bermakna (Azis et al,,
2022). Disarankan agar pembelajaran berbasis proyek dimasukkan ke dalam kurikulum
mandiri untuk mendorong pengembangan karakter yang selaras dengan Profil Pelajar
Pancasila.

Urgensi pembelajaran menjadi sangat penting dalam proses pendidikan (Haddar et
al., 2023; Aslan & Pong, 2023; Tuhuteru et al., 2023). Kegiatan belajar membantu orang
belajar banyak hal baru. Belajar mengubah tingkah laku manusia menjadi lebih baik.
Kegiatan belajar sering konservatif dalam jangka waktu yang relatif lama. Siswa dianggap
sebagai subjek pembelajaran dalam pembelajaran, dan guru diposisikan sebagai subjek
pengetahuan dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan semakin stagnan.
Konsep pembelajaran searah adalah dasar dari pendekatan pembelajaran ini, yang
menghasilkan paradigma pembelajaran baru yang lebih menekankan pemahaman kritis
siswa tentang dunia mereka dan lingkungan mereka. Pembelajaran dialogis dan multi-
komunikasi biasanya digunakan. Fokus pembelajaran ini adalah menyelesaikan masalah
yang dihadapi siswa (Moh. Nawafil & Junaidi, 2020).

Kurikulum baru ini dibedakan oleh fakta bahwa siswa terlibat dalam pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) dan diizinkan untuk secara mandiri menjadwalkan jam belajar
mereka sendiri sepanjang siklus kurikulum tahunan (Yulinda et al., 2022; Astuti et al., 2023).
Model pembelajaran berbasis proyek dianggap lebih efektif dalam mengembangkan
kompetensi dasar peserta didik, termasuk pemecahan masalah, kreativitas, pengambilan
keputusan, dan penalaran. Selain itu, model pembelajaran ini juga dianggap lebih efektif
dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian peserta didik. Diharapkan bahwa



pembelajaran berbasis proyek akan memberikan wawasan yang berharga untuk kemajuan
dan pelaksanaan panduan kurikulum dalam domain manajemen pendidikan. Kemampuan
dan pemahaman siswa tentang materi pelajaran ditingkatkan melalui penerapan
pembelajaran berbasis proyek, menurut penelitian ini (Ashra & Surhayadi, 2021). Siswa
dapat memperoleh kompetensi kontemporer seperti pemecahan masalah dan berpikir
kritis, kolaborasi dan inovasi, komunikasi yang efektif, dan berpikir kreatif dengan
memanfaatkan model pembelajaran berbasis proyek.

Dengan terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah kreatif yang membutuhkan
pemikiran kritis dan inovasi, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan kreatif mereka dan secara efektif menerapkan pengetahuan yang mereka
peroleh dalam situasi praktis. Selain itu, dengan memberdayakan mereka untuk secara aktif
mengatur dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri, konsep ini dapat memfasilitasi
pengembangan kemandirian siswa. Mereka akan memperoleh kemampuan untuk memilih
sumber belajar secara mandiri, memecahkan masalah, dan menetapkan tujuan. Selain itu,
karena konsep tersebut dapat diterapkan, siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat lebih
banyak dalam pelajaran. Ini karena mereka memiliki kebebasan untuk memilih bagaimana
pelajaran akan berjalan dan melihat bagaimana pelajaran berhubungan dengan aktivitas
sehari-hari. Hasi penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat dimotivasi untuk menjadilebih
kreatif, terlibat, mandiri, kolaboratif, dan berpikir kritis dengan lebih baik dengan
menerapkan kurikulum bebas dan perangkat pembelajaran terbuka. (Permana, 2023).

Keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, keterampilan
adaptasi, dan keterampilan teknologi adalah keterampilan modern yang harus dimiliki
siswa. Terutama di era masyarakat 5.0, kemampuan seperti itu sangat penting untuk
memenuhi tuntutan masa kini. Keterampilan masa kini dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran melalui berbagai pendekatan pembelajaran. Meskipun demikian, sangat
penting untuk diingat bahwa revitalisasi pendidikan membutuhkan partisipasi dari semua
pemangku kepentingan terkait-termasuk pendidik, siswa, institusi pendidikan tinggi, dan
pemerintah. Kurangnya dukungan dari institusi dan pemerintah, selain ketidaktahuan siswa
tentang konsep dan fungsi keterampilan modern, berkontribusi terhadap hal ini (Mantau &
Talango, 2023).

Saat ini, dunia sedang mengalami pergeseran ke era masyarakat 5.0, di mana semua
aspek kehidupan manusia bergantung pada teknologi informasi. Paradigma pendidikan
telah berubah di era society 5.0, yang berpusat pada pembuatan pengetahuan dan
penggunaan pengetahuan yang inovatif. Di era masyarakat 5.0, untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya saing nasional, diperlukan antara lain
pengembangan sistem pendidikan yang lebih inovatif dan modernisasi kompetensi lulusan.
Di era saat ini, sangat penting untuk memiliki 4C: critical thinking, creativity, collaboration,



dan communication. Berpikir kritis mencakup kapasitas untuk menyelesaikan masalah,
sedangkan kreativitas mencakup kemampuan untuk melampaui batasan tradisional,
mencoba pendekatan baru untuk memecahkan masalah, kecerdikan, dan menghasilkan
solusi baru. Kolaborasi, atau kolaborasi, adalah kemampuan untuk bekerja sama,
menyesuaikan diri dengan berbagai peran, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Komunikasi adalah cara yang paling efektif untuk menyampaikan dan bertukar
ide, pemikiran, keprihatinan, dan solusi potensial. (Siti, 2018).

Inovasi dalam pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh keterampilan
memecahkan masalah dan memahami kekuatan, kelemahan, dan minat mereka dalam
proyek yang diterima. Ini juga dapat mendorong mereka untuk mengeksplorasi ide, minat,
dan kretifitas mereka agar dapat berguna di masa depan. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsep dan menganalisis dampak Pembelajaran Berbasis Proyek
(PBP) terhadap pengembangan kreativitas dan kemampuan kolaboratif. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi motivasi dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kualitatif ini menerapkan metode studi literatur. Sumber
literatur dengan diterapkan tersusun atas buku, jurnal, hasil penelitian (tesis dan disertasi),
dan sumber lain seperti kebijakan pemerintah dan kurikulum. Metode pengumpulan data
menggunakan berbagai sumber literatur mengenai PjBL. Untuk melakukan penelitian
literatur, seorang peneliti harus mengidentifikasi teori secara sistematis, mencari literatur,
dan menganalisis dokumen yang mengandung informasi tentang topik penelitian. Oleh
karenaitu, setelah bahan pustaka dikumpulkan, peneliti menyusun bahan secara sistematis
dan mengkategorikannya sebagai data yang relevan dan tidak relevan. Pada akhir tahap,
peneliti menganalisis teori-teori yang dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum Merdeka Learning, yang juga mempromosikan pembelajaran yang
berpusat pada siswa melalui proyek atau kegiatan otentik, termasuk Pembelajaran Berbasis
Proyek (PJBL) sebagai salah satu model yang didukung. Siswa terlibat dalam berbagai
kegiatan selama pembelajaran berbasis proyek, termasuk investigasi, evaluasi, analisis,
integrasi, dan tugas-tugas pemrosesan data tambahan. Dalam banyak hal, pendekatan ini
menyerupai pembelajaran tanpa batas (Thabroni, 2022). Konsisten dengan investigasi
sebelumnya, pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pedagogis yang
terorganisir dan ketat yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dengan terlibat dalam hasil yang nyata dan skenario kehidupan nyata
yang praktis. Model ini juga menekankan pada keterlibatan siswa dan memberikan



kesempatan kepada mereka untuk berpartisipasi dalam pertukaran informasi dan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan lingkungan (Anazifa & Hadi, 2016).

Bentuk instruksi di mana siswa menyelesaikan tugas di bawah bimbingan instruktur
dikenal sebagai pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran ini membutuhkan pemikiran
yang lebih mendalam karena siswa bertanggung jawab untuk menghasilkan suatu hasil.
Proses psikomotorik mencakup kemampuan instrumental dan kognitif (Khasanah &
Darsinah, 2022). Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran berbasis
proyek. Namun, sangat penting bagi pendidik untuk memiliki kapasitas untuk mengawasi
prosedur dan mengevaluasi kemajuan siswa (Pobela et al., 2023). Siswa sebagai pusat
pembelajaran dan instruktur sebagai fasilitator merupakan model pembelajaran yang
disebut sebagai pembelajaran berbasis proyek, yang mendukung kesimpulan bahwa siswa
adalah subjek atau titik fokus pembelajaran. Mengembangkan kemampuan untuk
membuat produk yang nyata adalah tujuan akhir dari pendidikan ini.

Tujuan dari pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan
perolehan pengetahuan dan keterampilan baru oleh peserta didik; (2) meningkatkan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi selama proyek; (3)
meningkatkan kemahiran mereka dalam mengelola sumber daya, bahan, dan alat untuk
menyelesaikan tugas atau proyek; dan (4) menumbuhkan kolaborasi yang lebih baik di
antara para peserta didik (Ariyanto, 2022). Diharapkan bahwa pengalaman belajar siswa
akan menjadi lebih menarik, yang mengarah pada peningkatan sikap, pengetahuan, dan
kemampuan mereka. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan
ilmiah diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, inovasi, dan efektivitas
siswa (Umar, 2017).

Pembelajaran yang efektif dipromosikan melalui penggunaan aktivitas kompleks
yang menekankan pembelajaran kontekstual (PjBL). Siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dengan menyelesaikan tugas-tugas penting dan
menyelesaikan tantangan. Tugas-tugas ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkolaborasi dan memajukan pemahaman individu mereka (Hartono & Asiyah, 2018).
Untuk mencapai tujuan proyek dan mengidentifikasi resolusi, siswa mampu mencapai
konsensus dan menghargai sudut pandang yang beragam melalui kegiatan model PjBL
yang rumit. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi PjBL memfasilitasi pengembangan
kemampuan kolaborasi dan komunikasi siswa. Hasil dari kegiatan ini adalah representasi
kartografi yang menunjukkan kecerdikan kolaboratif para siswa. Dengan menerapkan
model pembelajaran PjBL secara efektif, kreativitas siswa akan ditingkatkan selama proyek
yang direncanakan.

Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa ditantang untuk mengumpulkan,
menyusun, dan menganalisis informasi yang relevan dengan proyek. Siswa belajar memilah



informasi penting, mengevaluasi sumber informasi dan mengidentifikasi argumen yang
kuat. Siswa merencanakan dan melaksanakan proyek mereka, tetapi juga diminta untuk
memeriksa solusi yang diusulkan. Siswa berpikir kritis tentang keefektifan solusi,
menganalisis kekuatan dan kelemahannya dan membuat rekomendasi berdasarkan
pemahamannya. Dalam memecahkan masalah kompleks yang dihadapi dalam proyek,
siswa harus menggunakan pemikiran kritis, misalnya: Mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, menganalisis alternatif, dan membuat keputusan yang rasional.
Selain pembelajaran berbasis proyek, siswa didorong untuk berpikir kreatif dan
menemukan solusi baru. Siswa memiliki kesempatan untuk memanfaatkan imajinasi
mereka dan menghasilkan ide-ide unik melalui proyek ini. Mereka belajar berpikir asosiatif,
yang berarti mengambil masalah dan melihatnya dari berbagai sudut pandang. Siswa
merancang produk atau solusi yang menggabungkan keterampilan dan pengetahuan
mereka dengan elemen kreatif selama perencanaan dan pelaksanaan proyek. Siswa
menemukan cara untuk berpikir luar biasa dan menerapkan konsep kreatif ke dunia nyata.
(Karo Karo et al., 2023). Salah satu keunggulan model PjBL adalah bahwa itu meminta siswa
untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam berpikir, berkreativitas, memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. Selain itu, model ini
sangat cocok untuk pengembangan berbagai keterampilan siswa.

Sesuai dengan Azizah dan Widjajanti (2019), pembelajaran berbasis proyek terdiri
dari enam tahap berikut: (1) identifikasi proyek; (2) desain langkah proyek; (3) perumusan
jadwal pelaksanaan proyek; (4) penyelesaian proyek di bawah bimbingan dan pengawasan
instruktur; (5) persiapan laporan proyek dan presentasi atau publikasi hasil proyek; dan (6)
evaluasi dan disposisi hasil proyek. Keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada
model pembelajaran. Menggabungkan teknologi dengan tugas akademis atau tantangan
dunia nyata, pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah pendekatan instruksional.
Pembelajaran aktif dipupuk di antara para siswa melalui PjBL. Mempromosikan dan
mengevaluasi pekerjaan siswa, sebagaimana dibuktikan dengan hasil proyek, adalah
tanggung jawab eksklusif instruktur. Kreativitas siswa dapat dirangsang oleh produk
otentik ini (Titu, 2015).

Dengan berfokus pada proses pembelajaran yang berujung pada penciptaan
produk, pembelajaran berbasis proyek menempatkan siswa sebagai subjek atau titik fokus
pengajaran. Pembelajaran kooperatif berlangsung hingga produk dikuasai, dengan siswa
diizinkan untuk memilih kegiatan belajar mereka sendiri. Melalui penerapan model ini, siswa
menjadi lebih terlibat dan partisipatif. Kapasitas konseptual siswa, yang akan memfasilitasi
pertumbuhan mereka sepanjang perjalanan pendidikan. Beberapa artikel ilmiah dan jurnal
mendukung kesimpulan bahwa, menurut hasil penelitian, model pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. Prestasi belajar siswa dapat ditinjau



dari dua perspektif yang berbeda: dari siswa itu sendiri, dan dari para practical (Fathonah
etal., 2023).

Pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif karena melibatkan diskusi dan
presentasi hasil proyek atau produk. Kegiatan ini dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa karena mengajarkan mereka untuk tetap tenang dan tidak takut berbicara dengan
orang lain (Azizah & Widjajanti, 2019). Selain itu, mengajarkan siswa untuk bertanggung
jawab untuk menyelesaikan proyek. Siswa dilatih untuk merasa yakin terhadap kemampuan
mereka untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan efektif dan mengubahnya menjadi
produk, Jurnal Riset, sehingga siswa dapat berpikir positif tentang produk yang akan
mereka hasilkan. Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah pendekatan pembelajaran
yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai alat. Berbagai bentuk hasil belajar
diciptakan oleh siswa melalui proses eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan
informasi (Lion et al., 2022).

Kelemahan model pembelajaran berbasis proyek ialah waktunya lama. Studi
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya harus mencurahkan perhatian mereka pada proyek
yang harus diselesaikan; mereka juga harus mempersiapkan dan menyelesaikan proyek
tambahan (Syafii, 2023). Setiap anggota kelompok melakukan tugas atau memperoleh
pengetahuan secara individual dalam model pembelajaran berbasis proyek. Guru harus
memiliki pemahaman tentang teknologi informasi serta kemampuan untuk
menerapkannya dalam proses pembelajaran. Beberapa kemajuan dalam pendidikan
kontemporer adalah pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan pembelajaran yang
menggabungkan berbagai disiplin ilmu (matematika, teknik, seni, sains, dan teknologi).
(STEAM (Subiki et al., 2023). Untuk mengatasi masalah ini, peran guru sebagai penyedia,
penyampai, dan fasilitator informasi harus ditingkatkan. Pembelajaran berbasis proyek
menekankan perubahan perilaku siswa. Peran guru sangat penting karena berfungsi
sebagai penggerak kemajuan pendidikan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas siswa secara signifikan dipengaruhi
oleh pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek mengajarkan siswa
untuk berpikir luwes, berpikir kreatif, Inovatif, elaborasi, evaluasi, dan kemampuan
komunikasi. Aktivitas yang kompleks dari model PjBL memungkinkan siswa untuk saling
bersepakat, menghargai pendapat yang berbeda, dan menemukan solusi untuk mencapai
tujuan proyek. Kualitas pembelajaran lebih optimal jika dalam proses pembelajaran
berpusat pada siswa (siswa berpusat pada instruksi) daripada guru (guru berpusat pada
instruksi). Selain itu, pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL menawarkan keuntungan dalam meningkatkan



keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. Untuk memastikan bahwa model ini bekerja
dengan baik, model pembelajaran inimembutuhkan dukungan dan evaluasi terus-menerus.
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